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ABSTRAK 

Judul : Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah 
   Sebagai Motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang 

Penulis : Mardatillah 
NIM/BP : 1100122/2011 
Jurusan : Administrasi Pendidikan 
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd 
    2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang terlaksananya pelaksanaan 
fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan fungsi 
kepala sekolah sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang yang 
meliputi pemberian penghargaan, menciptakan komunikasi efektif, pemberian 
hukuman dan pemberian kesempatan aktualisasi diri. Pertanyaan penelitian yang 
diajukan adalah bagaimana (1) persepsi guru terhadap pemberian penghargaan di 
SMAN Kota Padang Panjang, (2) persepsi guru terhadap komunikasi di SMAN 
Kota Padang Panjang, (3) persepsi guru terhadap pemberian hukuman di SMAN 
Kota Padang Panjang, (4) persepsi guru terhadap pemberian kesempatan 
aktualisasi diri di SMAN Kota Padang Panjang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasinya 
adalah seluruh guru SMA Negeri Kota Padang Panjang yang berjumlah 150 
orang, sedangkan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 38% dari populasi 
atau sebanyak 57 orang guru yang pengambilannya menggunakan teknik stratified 
propotional random sampling. Instrumen penelitian digunakan berupa angket 
yang disusun dalam bentuk Skala Likert yang sudah dimodifikasi, dengan 5 (lima) 
alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), yang telah diuji validitas dan 
reabilitasnya. Angket dinyatakan valid dengan r hasil = 0,853 dengan rho tabel = 
0,648 pada taraf kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hasil = 0,969 pada taraf 
kepercayaan 95% dengan rho tabel = 0,632. Data diolah dengan menggunakan 
rumus rata-rata (Mean). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Persepsi guru terhadap fungsi 
kepala sekolah sebagai motivator dalam aspek pemberian penghargaan berada 
pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,1. (2) Persepsi guru terhadap 
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam aspek menciptakan 
komunikasi efektif berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,2. (3) 
Persepsi guru terhadap fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam pemberian 
hukuman berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,2. (4) Persepsi guru 
terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam aspek 
pemberian kesempatan aktualisasi diri berada pada kategori baik dengan skor rata-
rata 4,2. Secara umum persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah 
sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang baik dengan skor rata-
rata 4,2. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fungsi kepala sekolah sebagai 
motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang terlaksana dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah  

Kepala sekolah merupakan pejabat formal dalam organisasi sekolah, 

ia mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat besar bagi kelancaran 

aktifitas sekolah. Hal ini tertuang dalam peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Pasal 12 ayat 1 

yang berbunyi :“Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, peningkatan tenaga kependidikan 

lainnya dan pendayaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”. 

Menyadari begitu beratnya tugas dan tanggung jawab yang dipikul 

kepala sekolah maka kepala sekolah sebagai pemimpin perlu menjalin 

kerjasama yang baik dengan guru agar mereka ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan di sekolah, kepala sekolah harus bersedia memberikan nasehat 

kepada bawahannya dan bersikap sabar, penuh pengertian dalam 

menyelesaikan masalah baik masalah organisasi maupun pribadi. Kepala 

sekolah dalam hal ini juga harus mampu melaksanakan fungsi-fungsinya 

yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah seperti : sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, inovator dan sebagai motivator. 

Sebagai motivator, fungsi kepala sekolah lebih terfokus kepada 

pemberian semangat kerja kepada guru untuk berperilaku tertentu dalam 

usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Menurut Mulyasa (2009:98) Kepala sekolah sebagai motivator adalah 

“seseorang yang memiliki wewenang kepemimpinan yang bertugas 

memberikan semangat kepada bawahannya agar bawahan dapat bekerja 

dengan baik dan dapat mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan”. 

Fungsi kepala sekolah sebagai motivator merupakan hal yang 

penting, karena dapat meningkatkan kegairahan guru dalam belajar dan 

meningkatkan kompetensi keguruan sehingga guru tersebut mampu 

meningkatkan prestasi kerja dan pengajaran. Menurut Makawimbang (2012: 

62) “kepala sekolah sebagai motivator diharapkan mampu menumbuhkan 

suatu keinginan, dorongan atau rangsangan dan kemauan yang kuat dari guru 

untuk bertindak serta menggunakan seluruh kemampuannya dalam 

melaksanakan pekerjaan”. Hal ini terlebih dahulu dimulai dari diri kepala 

sekolah untuk dapat memberikan contoh pada guru melalui sikap dan 

tindakannya sehari-hari, misalnya untuk dapat hadir lebih awal dari jadwal 

yang telah ditetapkan, penuh perhatian kepada guru, memberikan pujian 

terhadap prestasi yang diraih guru dan berusaha memenuhi kebutuhan guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Sehubungan dengan pendapat di atas kepala sekolah sebagai 

motivator diharapkan mampu memberikan dorongan pada setiap guru dalam 

melaksanakan tugasnya dan mampu membangkitkan semangat guru untuk 

mengembangkan kreatifitasnya dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

(PBM). Namun dalam pelaksanaannya di lapangan, penulis melihat masih 

kurangnya motivasi guru dalam bekerja hal ini disebabkan karena 
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pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dirasakan masih rendah, 

gejala-gejalanya terlihat sebagai berikut : 

1. Kurangnya usaha kepala sekolah dalam memberikan penghargaan 

terhadap guru yang tekun dan sabar dalam bekerja sehingga 

mengakibatkan kinerja guru menurun. 

2. Masih ada kepala sekolah yang kurang bisa dalam menjalin komunikasi 

dengan guru-guru sehingga guru-guru merasa takut untuk menyampaikan 

kesulitan yang dihadapi dalam tugas. 

3. Masih adanya kepala sekolah yang kurang peduli terhadap guru yang 

tidak disiplin seperti  melanggar aturan sekolah, datang tidak tepat waktu 

dan melalaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

4. Kepala sekolah kurang memberikan kesempatan kepada guru dalam 

mengembangkan pengetahuan maupun dalam pengambilan suatu 

keputusan seperti tidak melibatkan guru dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan fenomena diatas penulis menduga bahwa pelaksanaan 

fungsi kepala sekolah sebagai motivator masih kurang terlaksana, oleh karena 

itu penulis tertarik meneliti lebih jauh mengenai “Persepsi GuruTerhadap 

Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di SMAN Kota 

Padang Panjang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, penulis mendapatkan 

bahwa pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator kurang efektif 

dilakukan, hal ini dapat di identifikasi sebagai berikut : 
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1. Komunikasi antara kepala sekolah dan guru belum terjalin dengan baik. 

2. Kedisiplinan guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah belum 

maksimal. 

3. Pengawasan dari kepala sekolah untuk mendisiplinkan guru belum 

maksimal 

4. Kurangnya kepercayaan kepala sekolah terhadap guru dalam 

melaksanakan tugas. 

5. Kurang optimalnya perhatian kepala sekolah terhadap pengaturan 

lingkungan kerja sehingga guru kurang bersemangat dalam bekerja. 

6. Kurang optimalnya kepala sekolah dalam memberikan pujian dan 

penghargaan kepada guru 

7. Kurang optimalnya kepala sekolah dalam memberikan kesempatan kepada 

guru dalam mengaktualisasikan diri. 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan serta 

fenomena lapangan yang terlihat, dan banyak faktor-faktor atau variabel yang 

dapat dikaji untuk ditinjak lanjuti dalam penelitian ini. Maka pada penelitian 

ini penulis memfokuskan permasalahan mengenai pelaksanaan fungsi kepala 

sekolah sebagai motivator di SMAN Kota Padang Panjang yang meliputi 

kegiatan: 

1. Pemberian penghargaan di SMAN Kota Padang Panjang. 

2. Menciptakan komunikasi efektif di SMAN Kota Padang Panjang. 

3. Pemberian hukuman di SMAN Kota Padang Panjang. 
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4. Pemberian kesempatan aktualisasi diri bagi guru diSMAN Kota Padang 

Panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah tentang “Bagaimana persepsi guru terhadap 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMAN Kota Padang 

Panjang dalam bentuk pemberian penghargaan, menciptakan komunikasi 

efektif, pemberian hukuman, dan pemberian kesempatan aktualisasi diri bagi 

guru”.  

E. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pemberian penghargaan di SMAN 

Kota Padang Panjang ? 

2. Bagaimanakah persepsi guru terhadap komunikasi di SMAN Kota Padang 

Panjang ? 

3. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pemberian hukuman di SMAN 

Kota Padang Panjang ? 

4. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pemberian kesempatan aktualisasi 

diri di SMAN Kota Padang Panjang? 
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang : 

1. Persepsi guru terhadap pemberian penghargaan di SMAN Kota Padang 

Panjang. 

2. Persepsi guru terhadap komunikasi di SMAN Kota Padang Panjang. 

3. Persepsi guru terhadap pemberian hukuman di SMAN Kota Padang 

Panjang. 

4. Persepsi guru terhadap pemberian kesempatan aktualisasi diri guru di 

SMAN Kota Padang Panjang. 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan diperolehnya gambaran tentang persepsi guru terhadap 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator diharapkan penelitian 

ini hendaknya bermanfaat bagi: 

1. Kepala Sekolah SMAN Kota Padang Panjang untuk meningkatkan 

fungsinya sebagai motivator. 

2. Guru-guru SMAN Kota Padang Panjang dalam meningkatkan motivasi 

guru. 

3. Pengawas dan pihak terkait yang berwenang untuk membina kepala 

sekolah 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di 

SMA Negeri Kota Padang Panjang adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek 

memberikan penghargaan sudah terlaksana dengan baik dengan skor 

rata-rata 4,1. 

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek 

menciptakan komunikasi efektif sudah terlaksana dengan baik dengan 

skor rata-rata 4,2. 

3. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek 

pemberian hukuman sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 

4,2. 

4. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek 

memberikan kesempatan aktualisasi diri sudah terlaksana dengan baik 

dengan skor rata-rata 4,2. 
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5. Secara umum persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah 

sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang berada pada 

kategori baik dengan skor rata-rata 4,2. 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan 

fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang 

Panjang. Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk 

meningkatkan pelaksanaan tersebut dapat dilakukan dengan 

menyediakan sarana partisipasi dan saluran komunikasi yang dapat 

menyalurkan aspirasi warga sekolah 

2. Bagi guru diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi maupun 

kesadaran dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah terutama pada 

SMA Negeri Kota Padang panjang. Bukan hanya motivasi yang 

diberikan oleh kepala sekolah tetapi motivasi yang terdapat dalam diri 

guna mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 

3. Bagi komite sekolah diharapkan lebih berperan aktif dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Cara yang bisa dilakukan seperti 

menyalurkan aspirasi mereka yang dapat bersifat membangun terhadap 

sekolah.



 
 

 
  

DAFTAR PUSTAKA 

Anoraga, Pandji. (2003). Psikologi Manajemen. Jakarta: Rineka Cipta. 

Dale, Timpe. (1993). Seri Ilmu dan Seni Manajemen Bisnis: Memotivasi Pegawai. 
Jakarta:  Elex Media komputindo. 

Daryanto. (2008). Administrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Daryanto. (2010). Belajar dan Mengajar. Bandung: Yrama Widya. 

Domi, C Matutina, dkk. (1993). Manajemen Personalia. Jakarta: Rineka Cipta. 

George, Terry. (2006). Prinsip-prinsip Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara. 

Irham, Fahmi. (2012). Manajemen Kepemimpinan Teori dan Aplikasi. Bandung:
 Alfabeta. 

Ivancevich, Jhon M, dkk. (2006). Perilaku dan Manajemen Organisasi. Jakarta: 
Bumi Aksara. 

Jerry, Makawimbang. (2012). Kepemimpinan Pendidikan Yang Bermutu. 
Bandung: Algabeta. 

Komang, Ardana, dkk. (2008). Perilaku Keorganisasian. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 

Malayu, Hasibuan. (2010). Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan 
Produktivitas. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

   . (2005). Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah. 
Jakarta: Bumi Aksara. 

Miftah, Thoha. (2008). Perilaku Organisasi; Konsep Dasar dan Aplikasinya. 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Mulyasa. (2011). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 

Nana, Sudjana. (2004). Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 

Siswanto. (2010). Pengantar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara. 

Soekidjo, Notoatmodjo. (2009). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Rineka Cipta. 


